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Preface

Let me brief you a little bit about the background of this
conference. This conference is organized jointly by the
Sunan Ampel State Islamic University in Surabaya and the
Universiti Kebangsaan Malaysia.

The idea behind this conference is our common interest in
the need to understand better the nature, future and the fate
of our Islamic communities in this very difficult time. We
also are interested in developing new theories and critical
views of our environment in which our religion of Islam is
part of. This conference is therefore aimed at offering new
understanding concerning our community and also of our
religion vis-a-vis modernity. It also is aimed at challenging
uncritical and unsympathetic views not only concerning
Islam but also on other religions and religious communities
at large.

At the practical level, we gather here to build a commitment
on the necessity of working together for the betterment of
our Islamic community but also for humanity in general.
Researchers and scientists should have a common view on
how a better community can be achieved. Scientists like
ourselves have a moral obligation to do something to build
a better future. And what we can do toward that end is to
share our views and expertise and see how that can be
applied on the ground. In a nutshell, we gather here to build
an intellectual platform on which our commitment to
nourish the Islamic community can be carried out.

A gathering such as this is a matter of urgency, considering
that our community and religion —like any others- faces
serious and demanding challenges. Whether we can survive
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these challenges or not very depends upon our ability to
organize ourselves. Two things must be done to survive the
challenges. First is to explore the potentials of the Islamic
community in such a way as to make them ready to face
those challenges. Our community cannot stay silent and
passive in times of great difficulty such as this. Second, is to
dig deep into the epistemological contents of our religion so
as to provide a strong theoretical and metaphysical ground
for our community to act accordingly. Hence the name of
our conference is, International Conference on Muslim
Society and Thought.

We do hope that you enjoy your stay in Surabaya and the
conference. We equally hope that you will benefit from the
conference. It has been our pleasure to organize this
conference and to host you all. So, be our guests. We thank
you very much.

Abdul Kadir Riyadi
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Pendahuluan

Peran spirit agama dalam sejarah perjuangan Nusan-
tara ketika melawan penjajah (kolonialisme) merupakan
sebuah fakta sejarah. Namun belakangan ini muncul panda-
ngan lain yang menonjolkan aspek nasionalisme. Hal ini
bukan hanya berimplikasi hilangnya peran Islam dalam
menggerakkan perlawanan terhadap penjajah tetapi lebih
menonjolkan pihak-pihak yang tidak memiliki peran dalam
kemerdekaan Indonesia.

Munculnya berbagai perlawanan di berbagai wilayah,
diakui sendiri oleh Belanda, didorong oleh sebuah fanatisme
yang berakar pada agama Islam. Islam bukan hanya sebagai
simbol, tetapi menjadi dorongan utama dalam melawan
penjajah. Di saat yang lain, begitu mudah pihak eksternal
menaklukkan Islam ketika spirit agama melemah. Dengan
kata lain, sejarah kejayaan atau keruntuhan kerajaan-kerajaan
Islam di Nusantara didorong oleh spirit agama (Hamka,
20006).

Teori spirit agama bisa untuk menjelaskan berbagai
keberhasilan dan kokohnya kerajaan Islam di berbagai
wilayah. Islam di Aceh di Pasai dan Malaka menjadi
kekuatan besar dan memiliki pengaruh besar di berbagai
belahan dunia. Termasuk tegaknya kerajaan Johor setelah
runtuhnya kerajaan Islam di Aceh, juga karena spirit agama.
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Perkembangan Islam yang pesat di Maluku (seperti
munculnya kerajaan Ternate, Tidore, Bacan, dan Jailolo),
serta munculnya kerajaan Banten yang menjadi pusat
perdagangan dunia, merupakan fakta yang menunjukkan
adanya dorongan dan spirit agama.

Perlawanan Aceh, perlawanan Paderi, perang
Diponegoro, Sultan Agung hingga perlawanan Trunojoyo
merupakan contoh perjuangan yang didorong oleh spirit
agama. Bahkan sejarah perlawanan para petani dan buruh
untuk melawan berbagai kebijakan pemerintah kolonialis,
digerakkan oleh para ulama yang memiliki spirit agama
(Kartodirdjo, 1990).

Begitu pula keberhasilan para pejuang kerajaan-kera-
jaan Islam di berbagai belahan Indonesia dalam melawan
tirani Belanda didorong oleh spirit agama. Sultan Agung
Mataram, Sultan Hasanuddin Makassar, Sultan Ageng
Tirtayasa, Trunojoyo, dan Untung Suropati merupakan
deretan para pejuang untuk menegakkan kedaulatan
wilayahnya masing-masing di tengah cengkeraman kesera-
kahan Belanda.

Munculnya gerakan Paderi di Sumatera Barat
merupakan kasus perlawanan, yang awalnya sebuah upaya
untuk mendobrak tradisi keberagamaan yang merujuk dan
bersandar pada kultur yang turun temurun, kemudian
bergeser untuk melawan kebijakan pemerintah kolonial.
Perlawanan terhadap pemerintah kolonial, yang jelas-jelas
memiliki misi dan perjuangan agama Nasrani, merupakan
gerakan yang menunjukkan peran spirit agama. Perjuangan
yang berlangsung selama 63 tahun itu digerakkan, tidak lain,
karena spirit agama.

Begitu pula perjuangan Diponegoro untuk melawan
pemerintah kolonial Belanda adalah didorong oleh spirit
agama. Kalau di buku-buku pelajaran umum dikatakan
bahwa perlawanan yang dilakukan oleh Diponegoro di-
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sebabkan masalah tanah (kuburan), namun yang menjadi
motif munculnya perlawanan itu didorong oleh gagasan
untuk menerapkan ajaran agamanya.

Media Belanda sendiri mengakui bahwa munculnya
aksi perlawanan di berbagai wilayah yang menentang
kebijakannya didorong oleh sebuah sikap fanatisme yang
berakar pada agama Islam. Perlawanan yang begitu gigih
dan tidak pernah padam serta terus muncul, awalnya
disebabkan oleh kebijakan Belanda yang bertindak tidak adil
dan semena-mena terhadap masyarakat lokal. Kesadaran
bersama untuk melakukan perlawanan itu dianggap karena
faktor politik. Tetapi setelah dilakukan penelitian secara
mendalam, maka ditemukan adanya satu faktor dominan,
yakni agama Islam.

Kedatangan Islam di Nusantara

Teori tentang kedatangan Islam ada beberapa
perspektif. Pertama, Islam datang pada abad 13. Kedatang-
an Islam ke Nusantara bersamaan dengan era kejatuhan
Baghdad. Kedua, Islam datang pada abad 7. Kedatangan
Islam terjadi ketika era generasi emas Islam, Khulafa’ ar-
Rasyidin abad ke 7.

Ketika perspektif pertama dianggap sebagai sebuah
kebenaran, dimana Islam datang di Nusantara pada abad ke
13 bersamaan dengan runtuhnya Baghda akibat serbuan
tentara Mongol pada tahun 1258, maka ada beberapa
konsekuensi. Salah satu konsekuensinya bahwa pembawa
Islam yang masuk ke Nusantara adalah mereka yang dalam
keadaan kalah atau lemah. Sehingga Islam yang mewarnai
corak Nusantara adalah Islam yang lebih banyak
mengakomodasi kepentingan budaya lokal.

Kalau Snouck Hurgronje mengatakan bahwa,
“Bukan agama Muhammad yang datang ke Nusantara ini,
melainkan Islam yang sudah berkembang matang tiga abad
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kemudian (Gunawan, 1973).” Hal ini menunjukkan bahwa
Islam yang datang bukanlah Islam yang sedang keadaan
berkuasa atau agung. Pandangan Snouck ini hanya
mengandalkan pada catatan yang terdapat pada batu nisan
kubur Sultan Malik As-Shalih tahun 696 H atau 1297
Masehi dan mencatat ramainya rakyat kerajaan Perlak telah
memeluk Islam. Padahal nisan yang dijadikan rujukan
adalah salah satu nisan yang ditemukan saat itu. Sementara
sesudah itu ditemukan nisan-nisan lain yang berumur lebih
tua dari nisan yang dipercayai oleh Snouck.

Islam sebagai Spirit Perlawanan

Nusantara merupakan sebuah wilayah yang subur
dengan lahan yang begitu luas menghampar. Dengan hasil
rempah-rempah yang begitu melimpah, maka hal ini
mengundang  para  penjajah untuk datang  secara
bergelombang. Dengan kata lain, motif ekonomi telah
merasuk dalam diri para penjajah, dan ingin mengeks-
ploitasinya.

Nusantara memang berbeda dengan Eropa. Eropa
tidak memiliki sumberdaya alam yang bisa menjamin
keberlangsungan hidup mereka secara berkesinambungan.
Setelah melihat Nusantara yang subur, maka mereka
menjadi tertarik untuk melakukan spekulasi dagang di
Nusantara. Bangsa pertama kali yang berlayar di Nusantara
adalah bangsa Portugis dan Spanyol, kemudian diikuti
Ingeris dan Belanda.

Sebagaimana dituturkan Hamka, bahwa pada tahun
1498, Portugis berlayar dan berhasil mengarungi laut Malaka
dan membawa rempah-rempah yang banyak dan kemudian
dibawa di Lisbon. Maka berkerumunlah bangsa-bangsa lain
seperti Inggris dan Belanda. Kondisi ini membuat bangsa
Portugis kaya raya dengan menjual rempah-rempah ini,
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sehingga membuat Belanda tertarik untuk mengikuti
langkah Portugis.

Melihat kesuksesan Portugis, maka Belanda tertarik
untuk melakukan hal yang sama. Karena keadaan peta
politik, dimana Belanda di bawah kekuasaan Spanyol, maka
Belanda menyusun sebuah strategi sebelum berangkat ke
Nusantara sendiri. Maka Belanda pada tahun 1593 meman-
faatkan catatan perjalanan Jan Huyghen Van Linschoten.
Van Linschoten pernah mengikuti pelayaran dan tinggal di
Portugis sehingga mengetahui seluk beluk pelayaran ke
samudera Hindia. Dengan catatan itu, Belanda pada tahun
1594 berspekulasi mengirimkan seorang saudagar Cornelis
de Houtman untuk mencari keterangan di Portugis tentang
wilayah mana yang telah dikuasai Portugis dan yang belum.
Pada tahun 1595 berlayarlah empat buah kapal kecil menuju
kepulauan Melayu dipimpin Houtman. Tujuan kapal-kapal
kecil itu adalah Jawa Barat karena disana tidak ada pengaruh
Portugis. Pada tahun 1596, sampailah kapal-kapal itu di
pelabuhan Banten. Maka disitulah awal terjadi imperialisme
Belanda di Nusantara.

Negeri yang dituju, Banten, sangat gembira dengan
kedatangan kapal-kapal Belanda itu. Hal ini karena
mendatangkan uang bagi anak negeri. Namun sikap sebagai
penjajah membuat penduduk setempat menjadi tersinggung.
Sikap yang sombong dan angkuh sebagai bangsa pembeli
dan merasa sebagai pihak yang dibutuhkan, maka membuat
anak negeri benci terhadap Belanda.

Orang-orang Banten ketika melihat kesombongan
itu merasa lalai karena ditutupi oleh motif ekonomi. Karena
dengan kedatangan kapal-kapal itu seakan-akan membantu
mereka dalam menjual barang dagangannya. Belanda sendiri
menyadari bahwa ada negara lain yang berlayar di
Nusantara. Maka Belanda tidak bisa berlama-lama datang di
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Banten, karena khawatir ketahuan pihak Portugis yang
berkuasa di Malaka.

Sebagai bangsa penjajah, Belanda memiliki sikap
politik dagang dengan Banten dengan cara yang kotor dan
menipu. Hal ini membuat masyarakat lokal tersinggung.
Salah satunya adalah Belanda menunda membeli barang di
saat puncak musim petik, dan menunggu beberapa saat.
Dalam kondisi barang yang sangat melimpah itulah harga
barang menjadi murah. Inilah yang membuat rakyat Banten
semakin marah dan tidak simpati pada masyarakat Belanda.
Melihat hal tersebut, Mangkubumi Jayanegara (sebagai
pengelola kesultanan Banten menggantikan sementara
Sultan Abul Mafakhir yang masih anak-anak) membeli lada
tersebut sehingga membuat de Houtman tersinggung. Maka
terjadi peperangan yang berakhir dengan kemenangan pihak
Banten. De Houtman dan awak kapalnya berhasil di-
tangkap, dan akhirnya ditebus oleh Portugis yang datang
dengan tebusan 45.000 gulden. Sejak saat itu Belanda
berjanji tidak akan datang lagi ke Banten.

Sifat dan sikap eksploitatif Belanda muncul kembali
setelah datang lagi ke Nusantara. Watak buruk itu kembali
muncul dan semakin menjadi-jadi karena kurang tegasnya
penguasa atau raja di wilayah Nusantara. Dengan tidak
tegasnya penguasa Nusantara ini, maka Belanda semakin
mudah dan leluasa mengeksploitasi kekayaan alam Nusan-
tara. Terbentuknya VOC merupakan salah satu indikator
betapa rakusnya mereka dalam mengambil kekayaan alam
yang ada di wilayah jajahannya. Mereka mengambil dan
mengeruk keuntungan yang begitu besar dengan melakukan
politik pecah-belah terhadap penguasa internal.

Akhir dari sebuah kerakusan itu berujung pada
kebangkrutan dari VOC itu sendiri. Korupsi yang melanda
di kalangan internal pengelola hasil jarahan itu membuat
kongsi dagang itu gulung tikar. Eksploitasi kekayaan alam
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yang melampaui batas itu telah melahirkan perilaku berebut
terthadap apa yang mereka peroleh dari negeri jajahan.
Hancurnya penjajah Belanda itu disebabkan oleh adanya
kesadaran bersama rakyat yang terjajah untuk melakukan
perlawanan sehingga membangkitkan semangat untuk me-
ngusir penjajah tengik itu.

Atas sikap Belanda yang sangat menyakitkan itu,
maka tumbuh perlawanan dari kerajaan-kerajaan Islam,
melawan penjajah dilakukan secara serempak dan terus
menerus. Hal ini bisa dilihat dari perlawanan dari Sultan
Agung, Hasanuddin, Sultan Ageng Tirtayasa, Trunojoyo
hingga Untung Surapati. Apa yang dilakukan oleh kerajaan-
kerajaan Islam diilhami oleh sikap dan perilaku Belanda
yang eksploitatif dan menyengsarakan rakyat. Adapun yang
mendorong ketahanan untuk melakukan perlawanan adalah
adanya spirit agama yang tertanam dalam jiwa dan pikiran
mereka. Sehingga tanpa henti mereka terus melakukan
perlawanan secara silih berganti.

Perlawanan yang dilakukan Sultan Agung (1613-
1645) untuk melawan penjajah Belanda adalah dengan
mempersatukan wilayah kekuasaannya. Sultan Agung dalam
mengendalikan pemerintahan menempatkan ulama dalam
posisi yang agung. Para ulama diberi peran penting dalam
memberi nasehat dan masukan kepada raja. Artinya, Ulama
yang baik diletakkan di lingkaran kekuasaannya. Maka
Sultan Agung meletakkan dasar agama sebagai ideologi
agama, meskipun dalam prakteknya tidak sesuai dengan apa
yang dibayangkan. Hal itu berdasarkan fakta bahwa rakyat-
nya masih banyak berpegang teguh pada agama dan
kepercayaannya, yakni Hindu dan Buddha. Maka Sultan
Agung juga memberikan porsi kepada ritual-ritual Hindu
dan Buddha dalam pemerintahannya. Dengan kata lain,
Sultan Agung menciptakan “jalan baru” dengan mengkom-
promikan tiga kepercayaan dalam pemerintahannya.

PROCEEDINGS OF THE INTERNATIONAL CONFERENCE ON MUSLIM SOCIETY AND THOUGHT sy
SURABAYA - INDONESIA, 3 - 4 OCTOBER 2017



IC MUST 2017

Muslim Society and Globalization

Sultan Agung melihat bahwa Belanda adalah musuh
yang membahayakan, dan dia berkeyakinan bahwa tanah
Jawa yang begitu luas terpecah belah akan kesulitan meng-
hadapi kekuatan Kompeni. Maka dia mencanangkan untuk
mempersatukan politik seluruh tanah Jawa. Bupati-bupati
yang berada di pesisir harus tunduk pada pemerintahan
pusat di bawah pimpinan Sultan Agung. Maka dia ingin
memulai menguasai Jawa Timur dan kerajaan Banten yang
ada di Jawa Barat di bawah panji-panji Mataram.

Apa yang dilakukan Sultan Agung di Mataram, juga
dilakukan oleh para penguasa di berbagai daerah, dengan
dorongan spirit agama. Hasanuddin di Makassar, Sultan
Ageng Tirtayasa di Banten, Trunojoyo di Madura, Untung
Surapati di Jawa Timur untuk melawan eksploitasi yang
sama, yakni spirit agama. Islam dan jihad sebagai spirit telah
memberikan energi yang tak pernah habis untuk melakukan
perlawanan dan pengusiran terhadap musuh yang telah
melakukan pelanggaran dan ingkar janji serta melakukan
kristenisasi, baik secara terselubung maupun tersembunyi.

Namun sayang sekali, spirit agama yang begitu tinggi
dan konsisten itu berhasil lumpuh dan runtuh oleh sebuah
politik licik dan menipu. Politik belah bambu atau adu
domba (devide et impera) yang dilakukan Belanda terhadap
penguasa lokal benar-benar berhasil membunuh kekuatan
internal kerajaan Islam. Dengan politik adu domba itulah,
Belanda berhasil membunuh spirit jthad sehingga raja-raja
Islam tidak melawan dan membunuh musuh sejati, tetapi
justru membunuh kawan sejatinya. Penerus Sultan Agung
lebih dekat dengan penjajah kafir dan merugikan rakyatnya.
Aru Palakka berhasil membunuh Hasanuddin dan Truno-
joyo karena iming-iming kekuasaan. Sultan Ageng Tirtayasa
berhasil dijinakkan Belanda karena anaknya bisa diperalat
untuk kepentingan penjajah. Begitu pula Untung Surapati
berhasil dilumpuhkan karena perpecahaan internal.
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Kekalahan beruntun yang dialami oleh raja-raja
Islam, di berbagai belahan Nusantara, berakar dari runtuh-
nya spirit agama di kalangan penguasa lokal. Belanda
berhasil menyuntikkan haus jabatan dan cinta kekuasaan
terhadap keluarga internal kerajaan. Setelah tersuntik virus
itu, mereka memperebutkan jabatan dan kekuasaan. Hal ini
menciptakan musuh baru meskipun pihak yang dimusuhi
adalah keluarganya atau bahkan ayah atau saudaranya
sendiri.

Dengan lumpuhnya spirit agama yang telah diba-
ngun susah payah itu, maka Belanda berhasil melumpuhkan
kekuatan besar dan berganti dengan perpecahan internal.
Hal ini berakhir dengan hilangnya otoritas internal yang
kokoh dan berganti dengan otoritas semu yang justru
menginduk pada sang pencipta politik devide et impera.

Media Belanda Merespons Perlawanan Muslim
1. Pemberontakan untuk Merdeka.

Sebagian besar buku sejarah di Belanda menggam-
barkan bahwa mayoritas rakyat Indonesia sangat senang
dengan kekuasaan Belanda. Mereka juga menceritakan
bahwa memang ada beberapa perlawanan terhadap kolo-
nialisme Belanda, namun perlawanan tersebut tidak ada
kaitannya dengan hal-hal semacam penindasan atau
eksploitasi Belanda terhadap Indonesia, tapi lebih karena
keinginan beberapa warga Indonesia untuk merdeka. Di sisi
lain, buku sejarah di Indonesia mengklaim bahwa terjadi
banyak perlawanan terhadap kolonialisme Belanda karena
penindasan dan eksploitasi yang dilakukan oleh Belanda.
Selama masa penjajahan Belanda di Indonesia, pemberonta-
kan terus berlangsung di seluruh daerah. Pada tahun 1902
surat kabar Belanda melaporkan tentang ‘“Pemberontakan
di Sukabumi”. Pada tahun 1907 topik utamanya adalah
“Pemberontakan di Kota Waringin”. Pada tahun 1910
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topiknya adalah “Pemberontakan di Makassar. Pada tahun
1916, berita hari itu adalah Djambi, Jawa Tengah: Dari
Surabaya kami menerima kabar: situasi di Djambi masih
kritis”. Dan pada tahun 1927, ada masalah besar bagi
Belanda di sekitar Jakarta: “Kerusuhan di Tangerang”. Ini
hanyalah gambaran yang terbatas, tentang kejadian per-
lawanan paling penting dan terbesar melawan penjajahan
Belanda di Indonesia selama periode 1850—-1930. Ini adalah
gambaran yang jauh dari gambaran lengkap dari semua
kejadian perlawanan. Tapi itu semua sudah cukup untuk
memperjelas bahwa apa yang diklaim oleh buku-buku
sejarah Belanda, yaitu sebagian besar orang Indonesia
merasa puas dan bahagia dengan peraturan Belanda, tidak
pernah ada, sebagaimana yang dijelaskan dari semua kasus
perlawanan yang dilaporkan oleh surat kabar Belanda.
Sebaliknya, selama periode tersebut Belanda menghadapi
perlawanan secara terus menerus.

2. Munculnya Pemberontakan Berawal dari Haji.

Media Belanda menyatakan bahwa munculnya
berbagai pemberontakan diawali oleh banyak umat Islam
pergi haji. Dinyatakan bahwa pada periode 1850-1930
banyak umat Islam yang pergi haji, sebagaimana merujuk
pada analisis di surat kabar Algemeen Handelsblad menulis:
“Pendapat umum yang ada adalah bahwa penyebab pem-
berontakan adalah pergi haji ke Mekkah sehingga
menyebabkan meningkatnya fanatisme, karena penduduk
asli Indonesia termotivasi untuk memberontak melawan
kekristenan dan dominasi Eropa.” Dengan kata lain,
“Semakin banyak jamaah haji pergi ke Mekkah, semakin
meningkat fanatismenya (Counter-Terrorism, May 23,
2017).”

3. Jihad Sebagai Akar Perlawanan.

Jihad merupakan konsep yang paling ditakuti Barat,

dalam hal ini Belanda. Argumennya bahwa kolonial Barat
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telah menghadapi hambatan yang paling parah dan banyak
dari kaum muslimin dalam memperluas wilayah mereka di
Asia dan Afrika. Selama berabad-abad, umat Islam terus
berjuang keras terhadap keberadaan penjajah Eropa. “Barat
memang bisa menaklukkan wilayah Muslim (Ddr al-Iskim),
mengendalikan kehidupan ekonomi dan politik. Tapi
mereka tidak dapat mengubah keyakinan agama mereka.
Mereka juga tidak dapat menghancurkan nilai Islam
sepenuhnya, yakni jihad (Global Jihad, February 1, 2017).

4. Perlawanan Bukan karena Nasionalisme.

Perlawanan terhadap Belanda yang sifatnya nasional-
istik hanyalah mitos. Bertentangan dengan apa yang diklaim
oleh buku-buku sejarah Belanda. Disebutkan bahwa
Belanda menghadapi perlawanan secara terus-menerus
selama periode 1859-1930. Mengenai kenyataan perlawanan
ini, buku-buku sejarah tersebut mengklaim bahwa
perlawanan di Indonesia disebabkan oleh nasionalisme.
Dikatakan bahwa beberapa orang Indonesia menginginkan
negara mercka sendiri dan karenanya memberontak
melawan Belanda. Tetapi perlawanan masyarakat Indonesia
melawan penjajahan Belanda, ditemukan di surat kabar-
surat kabar pada masa itu, terinspirasi oleh Islam, dan
bertujuan untuk menyatukan kembali tanah Muslim
Indonesia dengan tanah-tanah Muslim lainnya di dalam satu
kekhalifahan (Counter-Terrorism, May 23, 2017).

5. Fanatisme Islam sebagai Dorongan Perlawanan.

Surat kabar Belanda pada periode 1850-1930 me-
munculkan pandangan umum bahwa Islamlah yang
menyebabkan Indonesia memberontak. Misalnya surat
kabar Algemeen Handelsblad mengatakan pada tahun 1859
mengenai pemberontakan di Bandjarmasin bahwa semuanya
disebabkan oleh ke-Islaman orang Indonesia. Pada tahun
1885 surat kabar Het Nieuws van den Dag bahkan me-
ngatakan bahwa orang Indonesia memandang perlawanan
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mereka sendiri sebagai Jihad, sebuah motivasi yang murni
Islam. Perang Suci melawan “kuffar” terus didakwahkan,
dan hampir sama sekali tak terduga sebelumnya, pada
pertengahan bulan ini lagi, sebuah perlawanan yang sangat
serius meletus.”
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